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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas mengenai transgender dalam 

persfektif hukum Positif dan hukum Islam, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Transgender adalah perpindahan perbedaan perilaku antara laki-

laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial yaitu 

perbedaan yang bukan kodrat atau bukann ketentuan tuhan 

melainkan diciptakan oleh manusia baik laki-laki maupu 

perempuan yang melalui proses sosial dan kultural yang panjang. 

Misalnya seorang wanita secara kultural dituntut untuk lebih 

lembut sedangkan seorang pria dituntut sebaliknya. Akibat 

perilaku transgender inilah yang mungkin membuat beberapa 

orang mengganti jenis kelaminnya seperti pria menjadi wanita 

begitupun laki-laki menjadi Wanita. Faktor-faktor yang 

menyebabkan berkembangnya transgender di Indonesia ada dua 

macam yaitu faktor internal dan eksternal. 

2. Dalam persfektif hukum Islam yang landasan filosofinya 

kemaslahatan maka kaum transgender tetap mendapatkan 

karamah insaniyah tetapi memiliki batas-batas tertentu. Setelah 

dianalisis secara mendalam maka transgender dalam persfektif 
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Adapun mengenai operasi perubahan alat kelamin tidak 

berimplikasi apapun terhadap hukum syar’i, sedangkan operasi 

penyempurnaan alat kelamin berimplikasi hukum terhadap 

hukum syar’i. Dalam hal ini penulis mencontohkan dengan 

status hukum kewarisan pada orang yang melakukan operasi 

perubahan alat kelamin adalah sama/tetap dengan kelamin 

aslinya atau sebelum ia melakukan operasi perubahan kelamin, 

Sedangkan status hukum kewarisan pada orang yang melakukan 

operasi penyempurnaan alat kelamin adalah sesuai setelah ia 

melakukan operasi tersebut. 

 

5.2 SARAN 

Adapaun saran yang dapat penulis sampaikan dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Operasi kelamin hanya dibolehkan untuk seseorang yang 

memiliki kelamin ganda, dan bagi yang normal tak seharusnya 

ikut-ikutan untuk melakukan operasi, hanya karena ia 

membenci kelamin yang dia miliki. 

2. Pemerintah seharusnya merehabilitasi kaum transgender yang 

ada sekarang karena kedudukan mereka semua sama di mata 

hukum.
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